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ABSTRAK

Kecamatan Cibinong merupakan sebuah kecamatan yang memiliki peran
sebagai pusat pemerintahan Wilayah Kabupaten Bogor dan memiliki titik transit
yang terintegrasi, salah satunya yaitu Stasiun Cibinong yang terdapat angkutan
lanjutan. Namun titik pelayanan terbaik belum terpenuhi, dan sebagian besar titik
penjemputan dan penurunan stasiun di lokasi survei saat ini berada di pinggir jalan
sehingga menimbulkan kendala dan ketidaknyamanan pada lalu lintas di depan
stasiun tersebut. Berdasarkan alasan tersebut, penting untuk menghitung kinerja

instalasi moda lanjutan di Stasiun Cibinong.

Dalam pengukuran kinerja integrasi moda lanjutan pada Stasiun Cibinong
menggunakan Metode Antrian Model Single Channel Single Phase. Setelah
ditemukan hasil pengukuran kinerja integrasi moda lanjutan selanjutnya
diperlukan adanya upaya dan penentuan desain serta perhitungan guna
peningkatan kinerja integrasi antar moda pada Stasiun Cibinong.

Berdasarkan dari pengukuran kinerja integrasi moda lanjutan pada Stasiun
Cibinong dengan Metode Antrian Model Single Channel Single Phase pada
beberapa jenis moda lanjutan, hasil yang didapati kinerja integrasi moda lanjutan
jenis Angkutan Online kurang memadai, maka dari itu perlu ditambahkan titik

maupun fasilitas untuk integrasi moda lanjutan.

Kata Kunci: Moda Lanjutan, Integrasi Antar Moda, Metode Antrian; Single Channel-
Single Phase

viii



ABSTRACT

Cibinong District is a sub-district that acts as the administrative center of
Bogor Regency which has integrated transfer points, one of which is Cibinong
Station which is integrated with Public Transport and Online Transport. However,
optimal service facilities are not yet available, and the current pick-up points at
survey location stations are mostly carried out on the side of the road, causing
problems and traffic jams in front of the station. Based on these problems, it is
important to calculate the performance of advanced modal integration at Cibinong
Station.

In measuring the operation of advanced modes at Cibinong Station using
the Single Channel-Single Phase Model Queue Method. After finding the results of
measuring the performance of advanced modal integration, it is necessary to make
efforts and determine a design to improve intermodal integration performance at
Cibinong Station.

Based on the results of measuring the performance of advanced mode
integration at Cibinong Station using the Single Channel-Single Phase Queue
Method for several types of advanced modes, the results found that the
performance of advanced mode integration for the Online Transport type was
Inadequate, therefore it is necessary to add points and facilities for advanced mode

integration.

Keywords: Advanced Mode, Intermodal Integration, Queuing Method; Single
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